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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan yaitu : 

Dari enam variabel independen yang diuji dengan menggunakan teknik 

regresi logistik, maka diperoleh hanya satu variabel independen yang berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pendapatan migran sirkuler (Y), yakni: variabel daerah 

asal. Sedangkan lima varibel lainnya tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pendapatan migran sirkuler sektor informal yaitu variabel umur (U), status 

perkawinan (SP), tingkat pendidikan (TP), jenis pekerjaan (JP) dan jenis 

dagangan. Selain itu ada tiga variabel yang berpengaruh positif terhadap tingkat 

pendapatan migran sirkuler sektor informal yaitu variabel umur (U), status 

perkawinan (SP) dan jenis pekerjaan (JP) dan tiga variabel yang berpengaruh 

negatif terhadap tingkat pendapatan migran sirkuler sektor informal yakni variabel 

tingkat pendidikan (TP), daerah asal (DA) dan jenis dagangan (JD). 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut ini : 

1. Jarak merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pendapatan. Dalam hubungan dengan profesi berdagang, jarak berkaitan 

dengan efisiensi waktu dan efisiensi biaya. Untuk itu diharapkan pihak 

pemerintah membuat kebijakan yang dapat mengatasi masalah jarak yang 

dihadapi oleh pedagang migran sirkuler seperti menyediakan sarana 

transportasi yang lebih memadai  khusus pedagang pasar.  

2. Pemerintah harus mengadakan kebijakan yang pro rakyat seperti program 

pemerintah yang sekarang yaitu BUMDes untuk golongan menengah ke 

bawah khususnya para pedagang migran sirkuler pada sektor informal di 

pasar Sentral Kota Gorontalo agar dapat memperkecil kesenjangan 

ekonomi antara sektor formal dan sektor informal, karena pada 

kenyataannya, sektor informal mampu menyerap jumlah pengangguran 

dan mampu memperkecil tingkat kemiskinan karena pendapatan yang 

mereka terima pun cukup dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, sehingga pengembangan sektor informal sangat penting 

dilakukan dalam upaya menyerap pengangguran dan upaya pengentasan 

kemiskinan khususnya di Kota Gorontalo. 
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3. Penelitian ini masih mengandung beberapa keterbatasan, terutama 

berkaitan pada variabel-variabel bebas yang digunakan hanyalah umur, 

status perkawinan, pendidikan, daerah asal, jenis pekerjaan dan jenis 

dagangan. Untuk itu bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel-variabel lain seperti modal, jam kerja, lama usaha, dan lain-lain 

yang masih ada hubungannya dengan penelitian ini. 
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